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Latar belakang : Hasil survey DEPKES RI pada tahun 2008, angka kejadian apendiksitis sekitar 7% dari jumlah penduduk di Indonesia. Salah satu penatalaksanaan untuk mengurangi nyeri post appendiktomy adalah teknik relaksasi effleurage.
Tujuan : Untuk mengetahui penerapan teknik relaksasi usapan ringan untuk mengurangi intensitas nyeri pada pasien post operasi appendiktomy dengan melakukan pengkajian, menegakkan diagnosa keperawatan, merencanakan intervensi, melakukan intervensi dan melakukan evaluasi dengan cara wawancara pada pasien dan keluarga pasien.
Hasil : Setelah diberikan implementasi teknik relaksasi usapan ringan (effleurage) kepada 2 responden yang sama dalam waktu 3 hari dapat menurunkan intensitas nyeri dengan rata-rata skala nyeri 1.
Kesimpulan : Selama 3 hari pertemuan, telah dilakukan asuhan keperawatan sesuai dengan rencana keperawatan , gangguan nyeri pada pasien post operasi appendiktomy dapat diatasi dengan cara pemberian teknik relaksasi usapan ringan (effleurage)
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